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<b>ABSTRAK</b><br>

Pendahuluan Penggunaan tandur tulang lokal saat ini masih menjadi pilihan utama dalam tatal aksana fusi
posterolateral pada kasus spondilosis lumbal di negara berkembang. Rendahnya tingkat fusi yang dihasilkan
oleh tindakan ini mendorong penggunaan alternatif material lain. Penambahan aspirat sumsum tulang pada
tandur tulang lokal dapat menjadi pilihan yang efektif dalam tatalaksana fusi posterolateral pada pasien
spondilosis lumbal, namun saat ini belum ada data mengenai [uaran klinis dari tatalaksanajenisini di
Indonesia. Metode Penelitian ini merupakan metode Kohort Retrospektif pada 38 pasien dengan tatalaksana
fus posterolateral dengan menggunakan tandur tulang lokal yang terbagi atas 19 pasien kelompok dengan
penambahan aspirat sumsum tulang dan 19 pasien kelompok tanpa penambahan aspirat sumsum tulang.
Seluruh pasien mendapatkan tindakan operasi setelah tindakan konservatif gagal dalam mengatasi keluhan
nyeri. Evaluas klinis pada masing-masing kelompok menggunakan skor IDO dinilai sebelum operasi, bulan
ke-3 dan ke-6 setelah operasi. Hasil Tigaorang Ahli Orthopaedi Divisi Tulang Belakang melakukan operasi
fus posterolateral dan stabilisasi posterior. Perbandingan skor IDO sebelum operasi di antara kedua
kelompok tidak menunjukan perbedaan yang bermakna. Tidak terdapat perbedaan bermakna rerata skor IDO
pada kedua kelompok hingga bulan ketiga. Namun, perbandingan skor IDO pre operasi dan 6 bulan paska
operasi menunjukkan kelompok dengan penambahan aspirat sumsum tulang akan menghasilkan rerata skor
IDO lebih baik. Kesimpulan Luaran klinis pasien spondilosis lumbal yang menjaani fusi posteralateral
menggunakan tandur tulang lokal dengan penambahan aspirat sumsum tulang menunjukkan hasil yang baik.
Penambahan aspirat sumsum tulang padafusi posterolateral menggunakan tandur tulang lokal dapat
dipertimbangkan sebagai alternatif bagi pasien spondilosis lumbal yang diindikasikan untuk tindakan
operatif.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Introduction The use of local bone graft still amainstay in posterolateral fusion surgery for lumbar
spondylosis cases in developing countries. Low rates of fusion encourage the alternative use of other
materials. The addition of bone marrow aspirates in the local bone graft may be an option in the treatment of
posterolateral fusion in the lumbar spondylosis patients, however there is no data on the clinical outcomes of
treatment of this procedure in indonesia. Methods A retrospective cohort study was conducted in 38 patients
treated by posterolateral fusion using local autograft that were divided into 19 patients with addition of bone
marrow aspirates and 19 patients without addition of bone marrow aspirates. All patients received surgery
after conservative treatments failed to address the complaint of pain. Clinical evaluation in each group using
ODI score assessed preoperatively, 3rd, and 6th month postoperatively. Results Three Orthopedic Spine
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Surgeon performed posterolateral fusion and posterior stabilization. Comparison of preoperative ODI score
between the two groups showed no significant difference. There were no significant differencesin ODI
score mean in both groups in 3 months after surgery. However, the bone marrow aspirate group produced a
better mean difference of ODI score after 6 months. Conclusions The clinical outcomes of lumbal
spondylosis patients undergoing posteralateral fusion using local autograft with addition of bone marrow
aspirate showed good results. The addition of bone marrow aspirates in posterolateral fusion using local
bone graft can be considered as an aternative for lumbar spondylosis patients who are indicated for surgery.



